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Abstract

This research aims to describe and gain knowledge about the role of parents in
the learning process of early childhood students at PAUD Rahayu Bengkulu
City. This study utilizes field research with a qualitative descriptive approach
and employs data collection methods, namely interviews, observation, and
documentation. The subjects of the research are individuals, places, or objects
that are observed; specifically, the subjects targeted for this study are the
parents of the children and the teachers at PAUD Rahayu Bengkulu City. The
analysis technique used includes data reduction, data presentation, and
conclusions. The research shows how parents act as guides, as indicated by
interviews with three parents who provide methods and strategies to assist their
children in learning. Based on the interviews, the role of parents as facilitators
includes providing resources for children at school and home. Additionally,
according to the interviews, parents also serve as motivators by giving
encouragement and advice, as well as teaching manners. Lastly, based on the
interviews, parents act as educators capable of assisting their children in
completing tasks at PAUD Rahayu Bengkulu City.
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Pendahuluan

Anak usia dini adalah sosok yang penuh
potensi memiliki karakteristik yang unik anak
usia dini adalah masa keemasan (Golden Age)
dari usia 0-6 tahun perkembangan dan
pertumbuhan yang harus sangat banyak
bimbingan dari sekolah ataupun dari peran orang
tua, walaupun setiap anak berbeda dalam
pertumbuhan dan perkembangannya.

Pendidikan anak usia dini merupakan suatu
lembaga formal dan non formal untuk
melaksanakan kegiatan pembelajaran di suatu
TK atau PAUD untuk mengimplementasikan
instruksi yang ditunjukkan kepada anak-anak
sejak lahir hingga usia 6 tahun dan dirancang
untuk merangsang pertumbuhan dan
perkembangan anak untuk memasuki pendidikan
lebih lanjut atau lebih tinggi. Orang tua adalah
pendidik yang paling utama bagi anak. karena
orang tua anak akan mau menerima
pendidikan dengan baik, Jadi pendidikan yang
pertama itu dari keluarga. Orang tua sangat
bertanggung jawab kepada anak mulai dari
pembelajarannya, kedisiplinannya dan
mempelajari karakternya anak ( Ruli, 2020: 144).

Latar belakang orang tua, terkait kepribadian,
perilaku, dan sikap terhadap anak sangat
mempengaruhi tumbuh kembang anak. Ini
karena anak meniru segala perilaku dan
kebiasaan orang tua yang mana secara tidak

langsung anak akan memperhatikan segala
tindakan dan sikap orang tua mereka dan
menerapkannya pada kehidupan sehari-hari.

Orang tua memiliki peranan yang sangat
penting dalam  menumbuh  kembangkan
kemandirian anak usia dini karena orang tua
selain sebagai pemimpin juga sebagai guru
pertama, pembimbing, pengajar, fasilitator, dan
sebagai teladan bagi anak- anaknya. Anak adalah
perwujudan cinta kasih orang tua, dan orang tua
untuk menjadi pelindungnya.

Metode Penelitian

Jenis pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang
memiliki tujuan untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
misalnya perilaku, persepsi, tindakan dan lain-
lain, secara holistik dan dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata- kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan

memanfaatkan  berbagai  metode ilmiah
(Moleong, 2019:6).

Penelitian  deskriptif  kualitatif ~ adalah
penelitian yang digunakan untuk mencari
informasi dan kejadian yang terjadi untuk

mendapatkan data terhadap persoalan yang
sebenarnya, berangkat dari data, kemudian
diuraian dengan memanfaatkan teori yang ada
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dan berakhir dengan teori. Maka dapat
diasumsikan bahwa sifat dan jenis penelitian ini
adalah penelitian deskriptif kualitatif lapangan.
Dalam peneltian kualitatif teknik pengumpulan
data yang utama adalah observasi, wawancara |,
observasi dan dokumentasi.

Hasil Penelitian

Adapun dari tujuan membangun paud rahayu
untuk mengembangkan potensi yang dimiliki
anak baik secara psikis maupun fisik yang
meliputi perkembangan nilai-nilai agama dan
moral, bahasa, kognitif, fisik motorik, seni, sosial
emosional, dan kemandirian. Satu-satunya paud
yang ada di Jalan Baypas banyak peminat yang
ingin sekolah di paud tersebut bahkan ada yang
dari luar dari desa lain. Karena keterbatasan
biaya jadi belum bisa menambahkan kelas yang
banyak di TK dan keterbatasan pendidik banyak
yang ditolak untuk sekolah di Paud Rahayu
karena hal tersebut. Bimbingan dilakukan
antara guru dengan orang tua diperuntukan
bagi anak yang memiliki kelebihan khusus atau
anak yang memperlukan perhatian khusus.
Kegiatan ini dilakukan untuk mengarahkan anak
dengan pendekaan personal sehingga anak dapat
menjadi pribadi yang lebih baik dan dapat
menyesuaikan dengan lingkungannya. Berikut
ini hasil penelitian yang diperoleh peneliti
di lapangan dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi ~ yaitu orang tua sebagai
pembimbing, fasilitator, motivator dan pendidik.

Pembahasan

Peran orang tua sebagai pembimbing dalam
proses pembelajaran anak adalah membantu
anak dalam proses belajar baik di rumah ataupun
di  sekolah dengan memberikan  teknik
pembelajaran seperti di sekolah orang tua
mempunyai peran untuk selalu membimbing
anaknya agar mencapai keberhasilan di masa
yang akan datang orang tua juga berperan
mengarahkan anak sesuai dengan bakat dan
minat yang dimilikinya.

Peran orang tua sebagai fasilitator dalam
proses pembelajaran anak adalah memberikan
kebutuhan sarana dan prasarana anak dalam
pelaksanaan pembelajaran baik di sekolah atau di
rumah dengan perlengkapan lengkap anak akan
semangat dalam proses belajar dan anak bisa
berkembang atau meraih prestasi walaupun
masih TK sudah ada prestasi sejak kecil maka
semakin baik untuk dewasanya nanti, anak
sedang belajar selain harus terpenuhi seperti
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ruang belajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis,
buku dan administrasi sekolah.

Peran orang tua sebagai motivator dalam
proses pembelajaran anak adalah dengan
menumbuhkan moivasi atau rangsangan dari luar
yang kemudian mampu secara alamiah
menumbuhkan motivasi dari dalam diri anak
dengan mengetahui kesulitan belajar anak.
Meningkatkan proses pembelajaran anak dari
mengontrol jam belajar anak, mengawasi anak
saat belajar di rumah.

Peran orang sebagai pendidik adalah orang
tua merupakan pendidik yang paling utama dan
pertama mengembangkan semua potensi anak
dengan baik bagi perkembangannya orang tua
selalu memberikan didikan sesuai dengan metode
yang orang tua lakukan dari segi akhlaknya,
belajarnya, dan tindakannya sebagai orang tua
akan melihat perkembangan anak agar anak bisa
tumbuh sesuai dengan yang diinginkan anak
membantu anak untuk belajar dengan baik di
rumah selain di sekolah.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
peneliti tentang “Peran Orang Tua Dalam Proses
Pembelajaran Anak Usia Dini Pada Kelompok B
Paud Rahayu Kota Bengkulu” Maka dapat
diperolen kesimpulan sebagai berikut, secara
keseluruhan  peran orang tua  sebagai
pembimbing, fasilitator, motivator, dan pendidik.

Peran orang tua sebagai pembimbing
membantu anak dalam melakukan pembelajaran
baik di rumah ataupun di sekolah dengan baik
dan orang tua menemukan solusi atas kendala
yang dihadapi orang tua dalam pembelajaran dan
orang tua memberikan metode atau strategi untuk
membantu anak dalam pembelajaran.

Peran orang tua sebagai fasilitator juga selalu
memberikan yang dibutuhkan anak bukan berarti
memanjakakan tetapi demi anak agar anak bisa
lebih semangat dalam belajar dan meraih prestasi
karena adanya fasilitas yang lengkap baik di
rumah atau di sekolah.

Peran orang tua sebagai motivator di Paud
Rahayu orang tua selalu memberikan motivasi
dan nasihat agar anak selalu bersemangat dalam
bersekolah untuk bisa meraih prestasi dan
anaknya selalu bersikap sopan dengan yang
diajarkan oleh orang tuanya di rumah,
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